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ABSTRAK

SYARIFAH MUKARRAMAH. Implementasi Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa Bagi Siswa Kelas 111 SD N Kasihan Bantul. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah semakin meningkatnya problema
terkait dengan karakter generasi bangsa. Selain itu mudahnya pengaruh budaya
asing masuk ke negara yang dikhawatirkan dapat mereduksi karakter bangsa
Indonesia. Dalam hal ini pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat
penting sebagai dasar terbiasnya nilai-nilai karakter pada peserta didik selaku
generasi bangsa yang berbudaya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SD
N Kasihan Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan wawancara (mendalam), observasi (pengamatan), dan dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan dengan menelaah seluruh data, mereduksi data,
unitisasi, kategorisasi, dan triangulasi data. Triangulasi data ini digunakan untuk
memeriksa keabsahan yakni dengan membandingkan data hasil observasi,
wawancara dan dengan dokumen yang berkaitan dengan pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dapat dilakukan di dalam dan di luar kelas. Penerapan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa ini dimulai dengan melakukan pengamatan,
peneguran/ peringatan (secara spontan), bimbingan dan pengawasan. Penerapan
ini dilakukan secara berkelanjutan dan diulang-ulang sehingga peserta didik
terbiasa untuk melakukan segala sikap/tindakan sesuai dengan nilai-nilai karakter
yang dikembangkan. (2) Faktor pendorong pelaksanaan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa di SD N Kasihan Bantul adalah faktor usia yang tergolong dini
untuk diarahkan sehingga lebih muda teraplikasi dalam kehidupan nyata, kerja
sama antara sekolah dengan orang tua wali, dukungan dari beberapa pihak terkait,
dan juga jumlah peserta didik yang tidak terlalu padat dapat mempermudah
penenaman dan pengembangan nilai-nilai darakter di sekolah. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambat adalah letak geografis sekolah, adanya pendapat
sekolah gratis sehingga mempengaruhi sarana prasarana, perlu adanya stimulan
dana dari pemerintah dan pihak terkait yang mendukung program rintisan, serta
kurang adanya perhatian wali murid terkait nilai-nilai karakter ditanamkan dan
dikembangkan oleh sekolah pada beberapa peserta didik cenderung luntur dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di tengah peradaban yang modern ini banyak pengaruh dari luar dan
menjadikan anak-anak mudah larut dalam gemerlapnya perpaduan budaya
yang dikhawatirkan dapat mereduksi akar budaya bangsa yang dikenal dengan
adiluhung lalu mengalami lunturnya identitas bangsa. Fakta di Indonesia,
akhir-akhir ini sedang gencar perihal pendidikan karakter sejak dicanangkan
oleh pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam peringatan
Hari Pendidikan Nasional, yang dilaksanakan pada 2 Mei 2010. Tekad
pemerintah yang bermaksud untuk menjadikan pengembangan karakter dan
budaya bangsa sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem
pendidikan nasional sangat membutuhkan perhatian yang serius®.

Terkait dengan proses kebudayaan secara umum yang sedang berjalan,
yang dirasa sangat diperlukan adanya kemampuan untuk mengarahkan
kesadaran, memasok informasi, membentuk cara pandang, dan membangun
karakter generasi muda, maka prosesnya tidak semata-mata dibentuk dan
dikembangkan melalui pembelajaran di kelas akan tetapi juga di luar kelas
(lingkungan). Apabila secara serius menjadi program pencanangan pemerintah,
akan ada banyak hal yang dapat dilakukan dan butuh penyadaran terhadap para

pendidik dan pelaksana kebijakan pendidikan.

! Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2011), hal. 323



Guru dapat pula dianggap sebagai pihak perpanjangan tangan dari
kebijakan pemerintah untuk ikut berperan dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam hal ini, kecerdasan yang dimaksud tidak hanya
dalam aspek intelektual semata, melainkan juga aspek spiritual dan emosional.

Faktanya terdapat kilas berita di salah satu surat kabar dengan kasus
Guru SD Main Judi.? Hal ini menimbulkan keraguan dan pertanyaan dalam diri
bagaimana bisa terbentuk dan berkembangnya nilai budaya dan karakter
bangsa yang baik bila masih terdapat tenaga pendidik yang justru merusak
sistem pendidikan itu sendiri. Tidak hanya itu, terdapat pula kasus Siswi SMP
Bawa Ciu ke Sekolah® yang mana terungkapnya kasus ini saat polisi hadir
untuk memberikan penyuluhan.

Gadis cilik dan ABG Jadi Korban Pencabulan, Sleman (KR),
terungkapnya berita ini ketika korban si gadis cilik di bawa neneknya periksa
ke dokter karena mengalami demam dan luka pada kemaluannya. Kemudian
setelah ditanyai, korban mengaku sudah 5 kali dicabuli oleh ayah tirinya.
Begitu pula si ABG yang di cabuli oleh oknum pegawai salah satu Bank
Perkreditan Rakyat warga Kendal yang proses perkenalannya melalui jejaring
sosial yakni facebook.

Beberapa contoh masalah tersebut di atas menunjukkan bahwa
pencanangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang ada belum berhasil

membentuk dan mengembangkan generasi muda khususnya peserta didik yang

? Kedaulatan Rakyat, Hukum&Kriminal kilas kasus, terbitan hari kamis legi 2 Februari
2012 (9 mulud 1945), hal. 18

® Kedaulatan Rakyat, Hukum&Kriminal kilas kasus, terbitan hari kamis legi 9 Februari
2012 (16 mulud 1945), hal. 18



baik sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. Sejatinya pendidikan budaya
dan karakter bangsa ini sudah diupayakan sejak presiden yang pertama yaitu
Presiden Soekarno yang telah menyatakan nation and character building
sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa. Beliau menyadari akan
peran penting karakter suatu bangsa dalam mempertahankan eksistensi bangsa
Indonesia.’

Adapun permasalahan umum terkait Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa di SD N Kasihan Bantul di antaranya adalah dari fasilitas yang ada
misalnya mushola yang kurang memadai/ kurang layak dan kurang efektif
digunakan untuk kegiatan keagamaan (nilai religi). Selain itu kantin yang juga
letaknya didepan ruang kelas ditinjau dari hasil jual belinya tidak dapat
mengembalikan modal dikarenakan masih terdapat siswa yang tidak berlaku
jujur (nilai jujur/ kejujuran). Selain fasilitas juga sumber daya manusianya baik
siswa, guru maupun karyawan masih harus ikut menerapkan bahkan
mengembangkan nilai-nilai karakter sebagaimana yang telah disepakati
bersama.

Dewasa ini tengah dihadapkan pada tiga masalah yang saling berkaitan
yaitu adanya kenyataan bahwa bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku
bangsa dengan latar yang beragam sosio-budayanya. Selain itu pembangunan
yang dilakukan membawa perubahan yang sering menimbulkan penggeseran
sistem nilai budaya dan sikapnya. Kemajuan teknologi turut membawa

pengaruh terhadap intensitas kontak budaya antarsuku maupun dengan

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 5



kebudayaan dari luar. Hal itu tidak hanya membawa intensitas yang lebih
besar, tetapi penyebarannya berlangsung cepat sehingga perubahan yang terjadi
berdampak terhadap tata nilai masyarakat seperti lunturnya identitas bangsa.”

Berangkat dari kondisi karakter bangsa ini, maka timbul keinginan
untuk melakukan penelitian tentang pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Karena merasa tertarik maka penulis mencoba untuk menganalisa fenomena
yang ada, kemudian memasukkannya ke ranah pendidikan. Dalam penelitian
ini, penulis mengambil judul “Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa bagi Siswa Kelas I11 di SD Negeri Kasihan Bantul”.

Sesuai dengan beberapa macam permasalahan di atas maka pendidikan
harus melakukan koreksi kembali berawal dari gagasan yang mendasar,
kurikulum, materi atau bahan ajar dan teknik belajar mengajarnya, agar dengan
mudah membentuk kepribadian muslim paripurna.

Tidak hanya diperuntukkan oleh peserta didik semata namun juga untuk
pendidik. Seorang pendidik hendaknya memiliki karakteristik sebagai guru
yang baik menjadi suri tauladan sehingga patut dijadikan contoh oleh peserta
didiknya maupun masyarakat. Untuk dapat membentuk dan mengembangkan
karakter yang baik kepada peserta didik atau masyarakatnya, seorang guru
haruslah menata dan membentuk karakter dirinya serta mengembangkan
karakter yang baik sebelum melakukan usaha membentuk dan

mengembangkan karakter peserta didiknya.

® Drs. Mawardi, dkk, IAD-1SD-1BD, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 136-137



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah penelitian di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi pendidikan dari nilai budaya dan karakter
bangsa bagi siswa kelas 111 di SD Negeri Kasihan Bantul?
2. Apa sajakah faktor pendorong dan penghambat penerapan pendidikan

budaya dan karakter bangsa bagi siswa kelas 111 SD N Kasihan Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui dan memaparkan perihal pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam terhadap siswa kelas 111 di SD N Kasihan Bantul.

b. Mengetahui fungsi betapa pentingnya pendidikan budaya dan
karakter bangsa ini diterapkan serta dikembangkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam terhadap siswa kelas I11 di SD N Kasihan
Bantul.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Dilihat dari segi akademis, penelitian ini disusun untuk memenuhi

persyaratan kelulusan sarjana di jenjang strata satu pada Jurusan



Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Menambah wawasan keilmuan khususnya bagi peneliti dan bagi
pembaca pada umumnya.

c. Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, dan
semua orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai
implementasi pendidikan budaya dan karakter bangsa sehingga
dapat melekat pada diri peserta didik, pendidik, maupun masyarakat
pada umumnya.

d. Memberikan kontribusi perihal pendidikan yang dibudayakan oleh
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
karakter siswanya kepada masyarakat umum khususnya mahasiswa
yang ingin melakukan penelitian terkait permasalaham pendidikan
budaya dan karakter bangsa serta mahasiswa jurusan Pendidikan

Agama Islam yang nantinya akan menjadi seorang guru/pendidik.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran dari banyaknya penelitian masih tergolong
minim yang mengamati pendidikan budaya dan karakter yang sedang
dicanangkan oleh pemerintah. Dan juga dikarenakan terdapat informasi terkait
penelitian lapangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga di

Sekolah Dasar Negeri Kasihan Bantul, hanya saja dalam hal ini ada judul



skripsi yang juga terkait dengan penelitian yang dilakukan diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Skripsi dari Muhammad Abdul Muhith, mahasiswa Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2011 yang berjudul “Nilai Pendidikan Karakter Islami Berbasis
Budaya Jawa”.® Skripsi ini membahas tentang deskripsi secara mendalam
dan fungsi nilai pendidikan karakter islami yang berbasis Budaya Jawa
(Kajian terhadap Buku Gusti Ora Sare 65 Mutiara nilai Kearifan Budaya
Jawa Karya Pardi Suratno dan Henniy Astiyanto). Penelitian ini termasuk
penelitian kepustakaan (library research) dengan metode content analysis/
analisis isi. Penelitian ini mengangkat masalah pendidikan yang hanya
mengedepankan aspek keilmuan dan kecerdasan intelektual sehingga
pembentukan karakter dan budaya bangsa semakin terpinggirkan. Temuan
penelitian ini menunjuk karakter kepada Allah, diri pribadi, keluarga,
masyarakat dan lingkungan.

2. Skripsi dari Wahyu Dwi Setyaningrum, mahasiswi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MTs An-Nawawi 01

Berjan Gebang Purworejo”.” Skripsi ini membahas tentang penerapan

® Muhammad Abdul Muhith, “Nilai Pendidikan Karakter Islami Berbasis Budaya
Jawa”, Skripsi Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2011.

" Wahyu Dwi Setyaningrum, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Di MTs An-Nawawi 01 Berjan Gebang Purworejo”, Skripsi
Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.



pendidikan karakter di MTs An-Nawawi 01 Berjan (studi kasus tahun
2010/2011). Penelitian ini termasuk penelitian kuaitatif. Permasalahan
yang diangkat mengenai peran guru PAI dan faktor yang mempengaruhi
peran guru PAI dalam pembentukan karakter siswanya. Salah satu peran
guru PAI bertujuan untuk merubah kebiasaan siswa yang sering datang
terlambat ke sekolah walau lokasi tidak jauh dari pondok pesantren serta
dari hal lain yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian oleh
mahasiswi yang bersangkutan. Hasil dari penelitian ini menunjuk bahwa
peran guru PAI dalam pembentukan karakter lebih dominan sebagai
pembimbing dan teladan. Selain itu pembentukan karakter yang dilakukan
dengan menyelipkan muatan karakter di dalamnya. Dukungan dari
masyarakat dan belum adanya persamaan persepsi antara guru, serta belum
maksimalnya penanaman karakter kepada siswa menjadi faktornya.

3. Skripsi dari Umi Kholidah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2011 dengan mengangkat judul “Pendidikan Karakter Dalam Sistem
Boarding School Di MAN Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta”.? Skripsi
ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan
Etnografi (sosial-budaya) dengan maksud mendeskripsikan suatu model
dari pendidikan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Permasalahan yang
diangkat mengenai dunia pendidikan yang masih dianggap kurang berhasil

dalam mengembangkan karakter peserta didik. Temuannya yakni nilai-

8 Umi Kholidah, “Pendidikan Karakter Dalam Sistem Boarding School Di MAN
Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta”, Skripsi Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.



nilai karakter yang dikembangkan dengan sistem Boarding School
meliputi Cinta Tuhan dan kebenaran, tanggung jawab, kedisiplinan,
kemandirian, jujur dan terpercaya/ amanah, hormat dan santun, kepedulian
dan kerjasama, kebersihan, serta kerapian. Begitu pula implementasinya
yakni tercipta keadaan lingkungan nyaman dan menyenangkan secara
praktisnya dengan adanya sikap keteladanan yang dicontohkan oleh
pembimbingnya.

4. Skripsi dari Muhammad Kusuma Ismail, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011 dengan mengangkat judul “Penerapan Pendidikan
Agama Islam Sebagai Wahana Pembentukan Karakter Pada Anak Pra
Sekolah Di Kelompok Bermain Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten”.’
Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang membahas tentang
jalannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan penerapannya
sebagai wahana pembentukan karakter pada anak pra sekolah di kelompok
bermain Aisyiyah Full Day. Masalah yang diangkat adalah carut marutnya
pendidikan di Indonesia yang hanya menitikberatkan intelektual tanpa
disertai penanaman karakter-karakter positif pada peserta didik. Hasil dari

penelitian ini menyatakan bahwa pentingnya Pendidikan Agama Islam

yang berfungsi sebagai pengawal serta pengarah pembentukan karakter.

® Muhamad Kusuma Ismail, “Penerapan Pendidikan Agama Islam Sebagai Wahana
Pembentukan Karakter Pada Anak Pra Sekolah Di Kelompok Bermain Aisyiyah Full Day
Pandes Wedi Klaten”, Skripsi Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta 2011.



5. Skripsi dari Iri Nur Fadhilah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2010 dengan mengangkat judul “Pembentukan Karakter Anak
Dengan Metode Cerita Di TK ABA Perumnas Condongcatur Depok
Sleman Yogyakarta”.®® Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang
membahas tentang deskripsi proses pembelajaran dengan menggunakan
metode cerita dan pengaruh dari cerita terhadap terbentuknya karakter
anak di TK ABA Perumnas Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan psikologis.
Permasalahan yang diangkat adalah kurang diminatinya metode cerita
dalam pembentukan karakter anak. Dari penelitian ini terdapat hasil
beberapa karakter yang mampu dibentuk menggunakan metode cerita
tersebut.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan beberapa
penelitian skripsi di atas. Perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa
penelitian di atas terletak pada hasil penelitian.

Skripsi pertama, hasil penelitian menunjuk karakter kepada Allah, diri
sendiri, keluarga, masyarakat dan lingkungan. Skripsi kedua, hasil penelitian
menunjukkan peran guru PAI lebih dominan sebagai pembimbing dan suri

teladan serta belum adanya persamaan persepsi antarguru menjadi faktornya.

10 Irni Nur Fadhilah, “Pembentukan Karakter Anak Dengan Metode Cerita Di TK ABA
Perumnas Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2010.
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Skripsi ketiga, hasil temuan yakni terdapat 9 nilai karakter yang dikembangkan
dan secara praktisnya karena adanya keteladanan dari pembimbingnya.

Skripsi keempat, hasil penelitian menyatakan bahwa pentingnya PAI
berfungsi sebagai pengawal serta pengarah pembentukan karakter. Skripsi
kelima, penelitian menggunakan pendekatan psikologi dan bedanya terletak
pada objek penelitian yakni kurang diminatinya metode cerita dalam
pembentukan karakter anak.

Meskipun kajiannya hampir sama mengenai pendidikan karakter namun
penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini mengangkat sebuah judul tentang pendidikan budaya
dan karakter bangsa bagi siswa kelas Ill SD N Kasihan Bantul Yogyakarta.
Penelitian yang penulis lakukan mendeskripsikan kesadaran akan pentingnya
pendidikan budaya dan karakter bangsa bagi peserta didik selaku generasi
bangsa, serta upaya penerapan dan pengembangan karakter bangsa
sebagaimana masalah umum yakni dari fasilitas dan sumber daya manusianya.
Selain itu penulis ingin meneliti faktor apa sajakah yang menjadi pendorong
dan penghambat dalam menerapkan dan mengembangkan program rintisan

tersebut.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Budaya

Pendidikan berasal dari bahasa Belanda yakni “Paedagogie” bukan

“Paedagogik™. Istilah Paedagogie memiliki arti adanya suatu perbuatan
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atau tindakan yang sedang dilakukan. Sedangkan paedagogik memiliki arti
ilmu tentang pendidikan/ilmu mendidik. Pemahaman mengenai kedua
istilah ini sangatlah penting karena jika keliru dalam menggunakannya
akan menyebabkan kesalahan maksud yang akan dikemukakan. Walau
hanya dibedakan dengan satu huruf saja yaitu antara huruf “k” dengan
huruf ¢ bagi orang yang faham betul dengan perbedaan maknanya maka
kesalahan dalam penggunaan istilah akan mengacaukan makna yang
sebenarnya dari pokok pikiran yang ingin disampaikan.*!

Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana masyarakat,
melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau
lembaga-lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan warisan
budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan
dari generasi ke generasi.*?

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara bahwasanya pendidikan
adalah tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya menuntun
segala kekuatan yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.™®

Selanjutnya menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal | ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

11 Jusuf Djajadisastra, Sutarja, dkk., Pedagogik Ilmu Mendidik Teoritis, (Bandung:
Proyek Balai Penataran Guru Tertulis, 1981/1982), hal. 13

2 Dwi Siswoyo, dkk., llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 18

" Ibid., hal. 18-19
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.**
Demikianlah pengertian dari beberapa ahli yang dapat dijadikan acuan
mengenai arti pendidikan. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak
untuk mencerdaskan anak bangsa, membentuk dan mengembangkan
moral, kepribadian, mental dan akhlak yang baik guna menjadi tiang
penyangga bagi bangsa dan negara. Di dalam keluarga orang tualah yang
bertanggung jawab untuk pendidikan ini, namun itu saja tidak cukup
sehingga anak perlu disekolahkan guna mendapat pendidikan ilmu
pengetahuan secara komprehensif dan memadai. Pendidikan di sekolah
inilah yang menjadi tanggung jawab para pendidik dan guru-guru.*
Sedangkan budaya berasal dari bahasa sansekerta “budhayah” yang
berarti budi atau akal. dan berasal pula dari bahasa latin “colere” berarti
mengolah, mengerjakan terutama berhubungan dengan tanah atau bertani.
Budaya itu maknanya selalu berkonotasi positif dan terjadi karena ada
unsur proses belajar. Menurut Kontjaningrat, budaya adalah keseluruhan
kegiatan yang meliputi tindakan, perbuatan, tingkah laku manusia, dan

hasil karyanya yang didapat dari belajar. Dikatakan budaya karena

Y Prof. Dr. H. Maragustam, M.A, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna
Falsafah Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal. 6

> Drh. Dwi Yanny Lukitaningsih, M. Si, Pendidikan Etika, Moral, Kepribadian dan
Pembentukan Karakter, (Yogyakarta: Jogja Mediautama, 2011), hal. 3
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terbentuk setelah suatu individu itu belajar/ mempelajarinya. Dari budaya
yang terbentuk itu terdapat unsur nilai-nilai di dalamnya.

Sedangkan nilai itu sendiri berasal dari kata value yang bemakna nilai,
juga berasal dari bahasa latin valere atau bahasa Prancis kuno Valoir.*
Menurut Lois O.Kattsof, bahwa nilai merupakan obyek keinginan,
mempunyai kualitas yang menyebabkan orang mengambil sikap
menyetujui atau mempunyai sifat tertentu.’” Ada pula yang menganggap
bahwa nilai itu konsepsi-konsepsi abstrak yang bersifat ideal bukan fakta,
benda konkrit tidak hanya persoalan benar salah menurut pembuktian
empirik tetapi penghayatan yang dikehendaki atau tidak, disenangi atau
tidak.®

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok, yaitu nilai-nilai
nurani (values of being), dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai-
nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian
berkembang menjadi perilaku serta cara untuk memperlakukan orang lain.
Sedangkan nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau
diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa nilai merupakan sesuatu yang berbentuk abstrak dalam memberikan
pengaruh pola pikir, perasaan, sikap, perilaku manusia dalam berbagai

aspek. Sedangkan budaya merupakan suatu kegiatan yang terbentuk

1 Rohmat Mulyana, Mengartikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 7

7 Lois O Katsof, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 2004), hal. 332

'8 Sidi Ghasalba, Pengertian Nilai, Sebagaimana dikutip M. Chabib Thoha, Kapita
Selekte Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 61

19 Zaim Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 7
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melalui proses belajar guna membentuk, mengolah dan mengembangkan
tingkah laku manusia berupa tindakan, yang mana selalu memiliki makna
konotasi yang positif. Nilai budaya adalah seperangkat keyakinan atau
kepercayaan yang secara abstrak mempengaruhi pola pikir, sikap, perilaku
manusia dalam bertindak yang terbentuk melalui proses belajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan budaya adalah suatu
usaha sadar dan sengaja untuk membangun, mengolah, mengembangkan
segala sesuatu yang didapat melalui belajar agar melekat pada diri
seseorang sehingga menghasilkan tindakan.

2. Pendidikan Karakter

Menurut Doni Koesoema Albertus, karakter diasosiasikan dengan
temperamen yang memberikannya sebuah pengertian yang menekankan
unsur psikososial terkait dengan pendidikan dan aspek lingkungan.
Karakter juga dipahami dari sudut pandang behavioral yang menekankan
unsur somatopsikis yang dimiliki sejak lahir oleh setiap individu. Dan
karakter tersebut dianggap sama dengan kepribadian karena sebagai ciri
atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang, yang
bersumber dari proses pembentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya pengaruh keluarga pada masa kecil dan bawaan dari sejak lahir.?°

Dalam UUD 1945 telah ditegaskan bahwa pemerintahan Indonesia
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesia, untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan

% Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 79-80.

15



kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.?

Dalam aplikasinya secara nyata perhatian pemerintah terealisasikan
dengan membentuknya sistem pendidikan nasional, dimana seluruh
kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak swasta maupun
pemerintah wajib mengacu pada sistem pendidikan nasional.

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila
dan undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan zaman.?

Pengertian mengenai pendidikan nasional tersebut, sesuai dengan
undang-undang dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 3 yang
mengamanatkan bahwa “pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang”.23

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam fungsi dan tujuan dari
tujuan nasional, bahwasanya pendidikan nasional itu berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

2! Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional: SISDIKNAS, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 4

? bid., hal.4

% Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 4
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?*

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas telah jelas terdapat 5
sampai 8 potensi peserta didik yang melekat dengan pendidikan karakter.
Sehingga jelas bahwa pendidikan karakter itu merupakan roh yang
memberikan warna dalam tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai karakter
tersebut adalah beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam referensi lain disebutkan pendidikan karakter adalah sebuah
sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.®

Adapun pengertian mengenai pendidikan karakter dalam perspektif
Islam, yakni karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam.
Dalam Pendidikan Agama Islam, pendidikan karakter disebut juga

pendidikan akhlak. Akhlak dalam pandangan Islam adalah kepribadian.

Kepribadian itu komponennya ada tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap,

?* Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003, SISDIKNAS.. ., hal. 8
% Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal.18-19
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dan perilaku.”® Pengertian ini memiliki kesamaan arti dengan pendapat
Doni Koesoema yang telah dipaparkan sebelumnya di mana karakter
dianggap sama dengan kepribadian.

Untuk dapat membudayakan pendidikan karakter atau akhlak perlu
diperhatikan sifat-sifat agama pada anak terlebih dahulu. Memahami
konsep agama pada anak berarti memahami sifat-sifat agama anak. Sifat-
sifat agama anak itu tumbuh mengikuti pola ideas concept on outbority.
Ide konsep keagamaan pada mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar
mereka. Bentuk dan sifat agama pada anak adalah sebagai berikut:

1) Unreflektif (tidak mendalam)

Anak pada sifat ini sudah menunjukkan pemikiran yang Kritis

walaupun sederhana. Terkadang uga menunjukkan pemikiran yang

korektif. Dalam sifat ini anak meragukan kebenaran ajaran agama
pada aspek-aspek yang bersifat konkret.
2) Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak pertama usianya

dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan pengalamannya.

Ketika kesadaran itu mulai subur maka timbul pula keraguan pada

egonya.

3) Anthromorphis
Konsep keTuhanan mereka bentuk sendiri berdasarkan fantasi

masing-masing.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. iv
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4) Verbalis dan ritualis

Latihan-latihan bersifat verbalis dan upacara keagamaan yang

bersifat ritualis merupakan hal yang penting dan berarti sebagai salah

satu ciri dari tingkat perkembangan agama pada anak-anak.
5) Imitatif

Dalam kehidupan sehari-hari dapat disaksikan bahwa tindak

keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak diperoleh dari hasil

meniru. Para ahli jiwa menganggap bahwa dalam segala hal anak
merupakan peniru yang ulung. Dan sifat menirunya ini sebagai
modal mereka dalam pendidikan keagamaan sangat mempengaruhi
terwujudnya tingkah laku keagamaan melalui sifat meniru itu.

6) Rasa heran

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang

terakhir pada anak. Rasa kagum pada anak ini belum bersifat kritis

dan kreatif. Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui cerita-
cerita yang menimbulkan rasa takjub.?’

Sesungguhnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan
nasional dengan yang perspektif Islam memiliki maksud yang sama,
namun berbeda dalam menyusun kata demi kata. Maka dapat pula
pendidikan karakter dimaknai sebagai usaha sadar dilakukannya proses

mengembangkan sifat khas yang melekat pada diri manusia khususnya

%’ prof. Dr. H. Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010),
hal. 70-74
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dalam hal ini peserta didik hingga tercapainya tujuan pendidikan yang
sebenarnya.

Pencanangan pemerintah mengenai pendidikan karakter dengan
melihat realitanya banyak anak-anak, remaja, hingga dewasa pun tak luput
dari penyimpangan perilaku yang tertoreh sehingga melekat menjadi
sebuah karakternya. Tujuan Pendidikan Karakter ialah mendorong lahirnya
anak-anak yang baik. Bersama tumbuhnya karakter yang baik akan
tumbuh pula kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal
yang terbaik. Mereka juga akan melakukan segalanya dengan benar dan
cenderung memiliki tujuan hidup.?®

Sehingga lahirlah generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang
dengan karakter yang bernafas nilai-nilai budi pekerti luhur bangsa serta
agama. Karakter sebagai suatu moral excellence atau akhlak dibangun di
atas berbagi kebajikan (virtues) yang pada gilirannya hanya memiliki
makna ketika dilandasi atas nilai-nilai yang berlaku dalam budaya
(bangsa). Oleh karena itu, Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
diarahkan pada upaya mengembangkan nilai-nilai yang mendasari suatu
kebijakan sehingga menjadi suatu kepribadian diri warga Negara.

Dalam pembentukan dan pengembangan karakter suatu bangsa
hendaknya dilakukan sejak dini. Bagi anak TK dan SD kelas 1 dan 2,
selain pelajaran yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah, perlu dibangun

kepribadiannya dan ditanamkan dalam diri mereka pendidikan dan

% Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building Bagaimana Mendidik
Anak Berkarakter, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 29
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pengertian dasar tersebut. Dari masalah ketuhanan/ keagamaan, kejujuran,
pendidikan disiplin dan tata tertib yang terkait dengan moral etika yang
berlaku di dalam komunitasnya. Selain anak diberi pengertian dengan
sabar, juga anak diajarkan bertutur kata dengan sopan dan santun, serta
pengertian akan pentingnya tata krama sosial.

Anak-anak usia TK dan SD kelas 1 dan 2 saraf motorik halusnya
sudah lebih berkembang. Ketika diajarkan menulis dan menggambar akan
lebih bagus hasilnya. Pemberian latihan menulis diberikan agar kelak
tulisan tangannya lebih rajin dan bagus, secara psikologis bentuk tulisan
mempunyai arti dan penilaian terhadap kepribadian eseorang (grafologi). °

Seperti pada anak-anak usia TK dan SD kelas 1 dan 2, anak kelas 3
dan 4 masih perlu diberi pengajaran mengenai : disiplin, character bilding,
meningkatkan kecerdasan spiritualnya, meningkatkan kecerdasan sosial,
kecerdasan moral dan kecerdasan emosionalnya, disamping pendidikan
ilmu pengetahuan. Anak-anak usia sekitar delapan sampai dengan sepuluh
tahun, pada umumnya belum cukup perkembangan pikiran dan
penalarannya. Mereka masih kurang mampu melakukan kontrol diri,
ditambah dengan kemajuan teknologi informatika.*

Untuk anak usia SD kelas 5 dan 6 yang masuk pada usia awal akil
baligh ini membutuhkan pendidikan untuk peningkatan kualitas diri
mereka yang hampir sama dengan usia sebelumnnya namun memiliki

tambahan sebagai berikut:

% pendidikan Etika Moral Kepribadian dan Pembentukan Karakter, hal. 6-9
* Ibid., hal. 12-13
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a. Mengadakan aktivitas kerja sosial, menolong di saat ada bencana
alam; dapat melalui PMI atau LSM
b. Membangun sportivitas dengan berolahraga
c. Mengikuti aktivitas kesenian agar emosinya berkembang dengan baik
d. Diajarkan pula pembatasan diri dan tidak melakukan hal-hal yang
melawan hukum

e. Mengonsumsi obat hanya atas petunjuk dokter

Pendidikan karakter di sekolah sangat berkaitan dengan manajemen
sekolah. Manajemen tersebut menyangkut perencanaan pendidikan
karakter, pelaksanaan pendidikan karakter, dan evaluasi pelaksanaan
pendidikan karakter. Bentuk yang akan dicapai yakni bagaimana
mengelola konstruksi nilai yang akan ditanamkan, cara pembelajaran,
tenaga pendidik serta kependidikan, dan komponen yang terkait lainnya.
Dalam cakupan internasional, pendidikan karakter termasuk dalam empat
pilar pendidikan UNESCO, yakni learning to know, learning to do,
learning to be, dan learning to live together.*!

3. Nilai-nilai karakter yang dibudayakan dan dikembangkan

Dalam proses pembangunan suatu bangsa yang menjadi unsur
terpenting adalah kebudayaan. Terlebih lagi jika suatu bangsa itu sedang
mengupayakan untuk membentuk watak/karakter dan kepribadian yang
sesuai dengan perkembangan serta tantangan suatu zaman. Untuk

mencapai tujuan tersebut hendaknya menenpatkan manusia sebagai tempat

%! Bernawi, M.Arifin., Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hal. 55
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interaksi pembangunan yang melibatkan manusia sebagai makhluk budaya
dan sumber daya dalam pembangunan itu sendiri.*

Budaya yang ada itu terbentuk melalui kebiasaan manusia itu
sendiri. Kebiasaan artinya sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang.
Budaya harus didekati karena membutuhkan etika, jika gegabah
memandangnya dapat mengancam kelestarian manusia itu sendiri. Namun
untuk berkembangnya ruang hidup yang manusiawi, tak dapat ditempuh
jalan yang mengagungkan budayawi saja ataupun yang alami saja. Kedua-
duanya harus ditempuh secara bersama-sama dan dihayati dalam cakupan
ilmu, etika dan seni.*®

Etika/sikap yang terbentuk merupakan akhlak yang juga sama
maknanya dengan karakter yang dikaji dengan berbagai nilai. Berdasarkan
kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan dan hukum, etika
akademik, dan prinsip HAM maka butir-butir nilai dikelompokkan
menjadi lima nilai utama yaitu Nilai perilaku manusia dalam hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan
dan kebangsaan. Deskripsi singkat dari nilai-nilai yang utama tersebut di
atas adalah sebagai berikut :

a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, perkataan
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai

ketuhanan atau yang berkaitan dengan ajaran agama.

%2 Drs. Mawardi, dkk, IAD-1SD-1BD, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 136
% Ibid., hal. 185
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b. Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri
Adapun nilai-nilai yang berkaitan dengan diri sendiri yaitu;
1) Jujur

Merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya yang terwujud
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai ini tidak hanya
baik untuk diri sendiri namun juga baik untuk pihak lain.
Sebagaimana yang telah Allah perintahkan dalam Surat Al-

Ahzab ayat 70 yang berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar®*

2) Bertanggung jawab
Merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang harus dilakukan terhadap Tuhan,
diri sendiri, masyarakat, Negara dan lingkungan.
Sebagaimana yang ada pada hadits riwayat Bukhari Muslim

tentang tanggung jawab manusia, yang berbunyi:
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% Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2002), hal. 604
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3)

4)

5)

2
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“Kamu semua adalah pemimpin, dan kamu semua adalah
bertanggung jawab dengan pemimpinnya. Maka seorang
imam(pemimpin) adalah sebagai penggembala yang akan
ditanya tentang pimpinannya. Dan seorang laki-laki (suami)
adalah sebagai pemimpin dalam keluarganya dan ia akan
ditanya tentang pimpinannya. Dan seorang wanita (isteri) adalah
pemimpin di rumah suaminya yang ia akan ditanyakan tentang
hasil pimpinannya. Seorang pembangtu (pelayan, asisten) adalah
menjadi pemimpin dalam mengawasi harta benda tuannya, dan
ia bertanggung jawab (akan ditanyakan) dari hal pimpinannya.
Dan seorang anak adalah pengawas harta benda ayahnya yang ia
akan ditanyakan tentang hal pengawasannya. Maka kamu semua
adalah pemimpin dan kamu semua akan ditanya tentang
perhatiannya.” (HR. Bukhori-Muslim)®

Bergaya hidup sehat

Segala upaya menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat mengganggu kesehatan.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan pola perilaku yang tertib sesuai
tata aturan yang berlaku.

Kerja keras

153

% Hussein Bahreisj, Hadits Shahih Bukhari-Muslim, (Surabaya: Karya Utama), hal.
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Merupakan perilaku yang diupayakan dengan sungguh-sungguh
dalam mengatasi segala hambatan dalam menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6) Percaya diri
Merupakan sikap yakin terhadap kemampuan yang dimiliki
dalam pemenuhan tercapainya untuk keinginan dan harapan.

7) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.
Sikap yang menggunakan pikirannya untuk sesuatu yang masuk
akal, berpegang teguh pada prinsip dan keyakinan, berdaya guna
dan berhasil guna serta memiliki pandangan yang selalu
mengarah pada hal yang baru.

8) Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah menggantungkan kepada
orang lain dalam menyelesaikan tugasnya.

9) Ingin tahu
Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui secara lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat dan didengar.

10) Cinta llmu

c. Nilai karakter hubungannya dengan sesama
1) Sadar hak pribadi dan orang lain

2) Menghargai hasil karya orang lain/ prestasi
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Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

3) Santun

4) Demokratis
Merupakan cara berfikir, bersikap dan bertindak dalam menilai
kesamaan antara yang hak dan kewajiban dirinya dengan orang
lain

5) Peduli sosial/ Tolong-menolong
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Maksudnya
sikap yang dilakukan ketika seseorang yang lain sedang
mengalami kesulitan. Sikap yang dimaksud ini adalah tolong-
menolong dalam berbuat kebaikan, kebajikan atau ketaqwaan
yang menunjang seseorang memiliki karakter yang baik.

Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi:

rd 7~
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..... Olsaally Y

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam(mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan bermusuhan ... “(Al-Maidah:2)*

d. Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan

% Depag RI, 4lQur’an dan Terjemahan...., hal. 142
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Nilai yang berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan
lingkungan. Nilai karakter ini dapat berupa sikap dan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan di sekitarnya.
Termasuk upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah
terlanjur terjadi dan muncul keinginan untuk memberi bantuan bagi
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

e. Nilai karakter kebangsaan

Artinya cara berpikir dan bertindak yang dapat menempatkan
diri pada posisinya antara kepentingan bangsa dan Negara serta
kepentingan pribadi dan kelompok.

1) Nasionalis/ semangat kebangsaan
Merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.

2) Menghargai Keberagaman
Merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang mampu
menerima adanya perbedaan dan walau berbeda tetap satu jua

seperti yang ada pada burung garuda Bhineka Tunggal Ika.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

28



memahami, memecahkan, dan mengantisipasinya.”’” Ketetapan penggunaan
dalam suatu metode sangat penting untuk menentukan apakah data yang
diperoleh dapat dikatakan valid atau tidak.®® Maka dalam penelitian ini,
penyeleksian metode-metode yang dilakukan diharapkan dapat sesuai dengan
subyek dan obyek permasalahan yang akan diteliti.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung
ke lokasi penelitian dan partisipatori studi yaitu pengamatan langsung
yang melibatkan peneliti di dalamnya.*
2. Penentuan subjek dan objek penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, staf
dan karyawan serta siswa-siswi di SD N Kasihan Bantul.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa di SD N Kasihan Bantul.
3. Metode pengumpulan data penelitian
a. Metode Observasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung

%" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 6

% Ibid., hal. 13

¥ p. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta,
1991), hal. 109
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maupun tidak langsung.** Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai sekolah, yakni letak geografis,
keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana pendidikan
serta proses pembelajaran.

Metode Wawancara mendalam (deep interview), yaitu pertemuan
langsung dengan narasumber secara berulang-ulang untuk
mendapatkan berbagai data ataupun penjelasan yang utuh dan
mendalam darinya. Oleh karena itu, aplikasi dari wawancara
mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktur, bahkan ia lebih
bersifat terbuka (open-ended).*’ Dalam penelitian ini, metode
tersebut digunakan untuk memperoleh data primer secara
langsung dari Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru PAI, Karyawan
dan beberapa dari siswanya. Interview yang digunakan adalah
interview bebas terpimpin yaitu model wawancara dengan
mempersiapkan telebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada informan (interview guide), akan tetapi
penyampaian pertanyaan tersebut dilangsungkan secara bebas.*?
Metode wawancara mendalam ini disebut juga wawancara tak
berstruktur (unstructured interview), yakni wawancara bebas dan

peneliti tidak menggunakan pedoman yang terstruktur atau

0 M. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: PT. Angkasa, 1987),

*! Sukiman, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan
Praktis bagi Mahasiswa Tarbiyah) dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No. 1, Vol. 4
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hal. 147

2 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Galang Press,

2000), hal. 63
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tersusun secara sistematis dan lengkap pengumpulan datanya
tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.*®
c. Metode Dokumentasi. Dalam hal ini metode digunakan untuk
mengumpulkan data yang merujuk pada dokumen-dokumen
terkait dengan data kelembagaan dalam menerapkan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.
4. Analisis data

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam
penelitian ini,** khususnya semua hal yang berkaitan dengan
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang dilakukan oleh Guru
PAL.

Acuan secara teknis langkah-langkah dalam menganalisis data
telah dikemukakan oleh Prof. Dr. Lexy J.Moleong, M.A. Adapun
langkah-langkahnya® vyaitu
a. Menelaah seluruh data

Banyaknya data yang telah didapat baik dari observasi,

wawancara maupun dokumentasi kemudian dibaca, dipelajari dan

ditelaah serta dipahami secara keseluruhan.

*% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 74

* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
hal. 30

* Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 247
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b. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
maka diperlukan pencatatan secara teliti dan rinci. Reduksi data
merupakan proses memusatkan perhatian pada pengabstrakan data
yang masih “kasar” yang berupa catatan-catatan tertulis di
lapangan. Sedangkan reduksi data yang akan dilakukan dengan
membuat abstraksi.*® Dalam tahap ini peneliti menggunakan reduksi
data karena mereduksi data yang dipahami peneliti memiliki arti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting.

c. Menyusun data dalam satuan-satuan (unitisasi)

Langkah ini bertujuan untuk menentukan unit analisis. Dalam
prosesnya tidak hanya dilakukan setelah mengumpulkan seluruh
data, namun sejak pengumpulan data awal atau data yang pertama
kali didapat. Oleh karenanya semua hasil yang telah didapat dari
lapangan langsung dilakukan koding untuk dianalisis. Dalam
referensi lain langkah ini disebut pengkodean/pemberian kode
(coding) yakni pemberian kode lebih khusus untuk masing-masing
kategori.*’ Koding tersebut dilakukan menurut klasifikasi
permasalahan penelitian.

d. Kategorisasi

“® Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Lihat Lexy J.Moleong,
“Metodologi Penelitian Kualitatif”, hal. 247

*" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.
221
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Pada dasarnya kategorisasi ini hampir sama dengan klasifikasi
yaitu merupakan pengumpulan dan pemilahan data sejenis atau
segolongan yang berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi
satu unit kesatuan. Kemudian Kkategori-kategori data tersebut
ditafsirkan menjadi satu kesimpulan yang utuh dan bermakna.
Penafsiran itu berdasarkan atas permasalahan yang telah
dirumuskan.

e. Triangulasi data

Teknik triangulasi ini merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada.® Triangulasi yang digunakan
adalah metode ganda dan sumber ganda. Misalnya guru masing-
masing bidang studi terkait masalah kegiatan pembelajaran yang
menghubungkan dengan pengembangan pendidikan budaya dan

karakter bangsa tersebut diperuntukkan oleh siswa kelas IlI.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini secara urut mencakup empat bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan pembahasan
secara umum yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian serta

sistematika pembahasan. Pendahuluan ini merupakan gambaran umum dari

“8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif...., hal. 83
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sebuah permasalahan tentang beberapa faktor yang mendorong timbulnya
sebuah permasalahan yang menarik untuk diteliti tersebut.

Selanjutnya sekilas pemeparan dari gambaran umum masalah itu
diformulasikan menjadi rumusan masalah. Sedangkan tujuan dan kegunaan
penelitian merupakan titik tolak ukur baik dari alur dan arah penelitian yang
dilakukan. Agar tidak terjadi duplikasi, maka kajian pustaka yang ditinjau
merupakan kajian yang relevan dengan memberikan penjelasan mengenai
masalah yang akan diteliti dan belum dilakukan penelitian lapangan di tempat
yang menjadi objeknya.

Mengenai metode penelitian yakni penjelasaan secara metodologis dari
teknik dan langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan hingga
analisis datanya. Sedangkan sistematika pembahasan merupakan penjelasan
hubungan antar bagian dari pembahasan skripsi ataupun masalah yang akan
diteliti.

Setelah dijelaskan beberapa hal dalam bab pertama yang mendasari
pengangkatan sebuah permasalahan ke dalam karya tulis yang dirasa menarik
untuk diteliti, maka bab selanjutnya memiliki konsentrasi terhadap objek
penelitian yakni bab Il yang membahas tentang gambaran umum Sekolah
Dasar Negeri Kasihan Bantul meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan
berkembangnya, keadaan personil (guru, siswa, dan karyawan), dan sarana
prasarana.

Pentingnya pembahasan bab kedua ini selain memberikan gambaran

umum mengenai lembaga yang dijadikan objek penelitian juga sebagali
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pembuka pembahasan ke publik terkait masalah tersebut. Dengan demikian
penting adanya pemberian pemahaman secara menyeluruh terkait objek yang
akan diteliti agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap objek penelitian.

Bab 1l membahas tentang implementasi pendidikan budaya dan
karakter bangsa bagi siswa kelas 11l SD Negeri Kasihan Bantul. Dalam bab ini,
pembahasannya secara  berturut-turut  menjelaskan  penerapan  dan
pengembangan yang dilakukan terkait pendidikan budaya dan karakter bangsa
terhadap siswanya khususnya kelas Il yang juga merupakan salah satu
program pemerintah dan program rintisan sekolah. Selain itu, juga membahas
faktor pendorong/pendukung dan faktor penghambat implementasi pendidikan
budaya dan karakter bangsa.

Kemudian Bab IV merupakan bagian penutup dari skripsi yang telah
disusun yang isinya meliputi kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini akan
dikemukakan simpulan dari hasil sebuah penelitian sekaligus menjadi jawaban
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan untuk
saran-saran digunakan untuk memaparkan harapan-harapan peneliti yang
timbul secara refleksi terkait pengamatan yang telah dilakukan dan juga dari
hasil penelitian. Dan terdapat pula bagian paling akhir yakni ungkapan penutup

dari seorang peneliti setelah rangkaian penelitian ini tergolong paripurna.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari implementasi pendidikan budaya dan
karakter bangsa bagi siswa kelas 111 SD N Kasihan Bantul yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil yakni pelaksanaan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa dapat dilakukan di dalam dan di luar kelas.

Penerapan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ini dimulai dengan
melakukan pengamatan, peneguran/ peringatan (secara spontan), jika masih
melakukan hal yang tidak sesuai/bertentangan dengan tujuan pendidikan
karakter maka siswa-siswi maupun warga sekolah disarankan untuk mendapat
bimbingan dan konseling oleh guru BK. Setelah tahap bimbingan kemudian
pengawasan. Penerapan ini dilakukan secara berkelanjutan dan diulang-ulang
sehingga peserta didik terbiasa untuk melakukan segala sikap dan tindakan

sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dikembangkan.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi yakni pendorong dan
penghambat. Hal-hal yang menjadi faktor pendorong yaitu faktor usia peserta
didik yang masih terkategori dini menjadikan mereka person yang sewajarnya
dibentuk dan diarahkan sehingga lebih mudah teraplikasi dalam kehidupan nyata
sebagai pribadi yang berbudaya dan berkarakter, kerja sama antara sekolah
dengan orang tua/wali murid dalam menghadapi tantangan nyata pendidikan

budaya dan karakter bangsa, dukungan dari beberapa pihak yang terkait, jumlah
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peserta didik yang tidak terlalu padat mempermudah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai karakter sehingga program sekolah mampu terlaksana

dengan baik.

Sedangkan hal-hal yang menjadi faktor penghambat diantaranya yaitu
letak geografis yang berada dipinggiran kota, akibat banyak pergaulan bebas dan
permainan media elektronik mempengaruhi belajar siswa, mayoritas pendapat
sekolah gratis yang sedikit banyak mempengaruhi sarana prasarana sekolah,
perlu adanya stimulan dana dari pemerintah guna mendukung terselenggaranya
program pemerintah melalui pendidikan budaya dan karakter bangsa di SD N
Kasihan, terbatasnya buku pegangan siswa mengakibatkan peserta didik tidak
dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan, kurang
adanya perhatian dari beberapa orang tua/wali murid dan masyarakat terhadap
anak didik yang menjadikan nilai-nilai karakter beberapa peserta didik

cenderung luntur dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh penulis
sesuai dengan faktor penghambat dalam mengimplementasikan pendidikan
budaya dan karakter bangsa diantaranya:
1. Bagi siswa kelas 11 yaitu terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki yakni
beberapa sikap yang secara spontan terbentuk sehingga tidak mencerminkan
beberapa dari nilai budaya dan karakter bangsa yang diterapkan dan

dikembangkan oleh sekolah. Budayakan berbahasa yang baik dan sopan
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kepada semua pihak yang mengelola sekolah seperti kepala sekolah, guru
dan karyawan dikarenakan pihak-pihak tersebut merupakan orang tua di
sekolah khususnya guru/tenaga pendidik.

. Kepada pihak yang mengelola lembaga pendidikan SD N Kasihan Bantul
diharapkan keikhlasannya untuk senantiasa mengoptimalkan peran, fungsi
dan mendayagunakan hal-hal yang menjadi faktor-faktor pendidikan
ataupun  pihak-pihak yang menjadi sasaran  diterapkan  dan
dikembangkannya pendidikan budaya dan karakter bangsa di lingkungan
sekolah secara maksimal dan menyeluruh sehingga dapat menghasilkan
output/peserta didik yang berkualitas dan berbudi pekeri luhur. Penting
kiranya untuk senantiasa memicu semangat dan perhatian terhadap
penerapan serta pengembangan nilai-nilai karakter peserta didiknya. Hal ini
penting untuk diperhatikan mengingat perkembangan teknologi yang
semakin meningkat dan banyaknya pengaruh budaya dari negara lain yang
dikhawatirkan dapat mereduksi nilai-nilai yang menjadi karakter bangsa
Indonesia. Selain itu juga terdapat pengaruh yang signifikan untuk
kehidupan selanjutnya, termasuk menentukan karakter bangsa ke depan.
Untuk itu, dalam mengupayakan penerapan dan pengembangan nilai
karakter siswa-siswi dimulai sedini mungkin, khususnya bagi kelas 111 yang
dirasa siswa-siswi memiliki keaktifan yang belum stabil tingkat
emosionalnya dan sangat perlu diberikan pengarahan yang berarti.

. Kepada pendidik/guru yang menangani di dalam kelas khususnya kelas 111

diharapkan ketulusan, keikhlasan dan kesabarannya dalam mendidik,
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membimbing, dan mengarahkan peserta didik sehingga mampu menjadi
generasi muda yang berkarakter dan berbudaya.

4. Untuk segenap pemerhati pendidikan, khususnya yang memiliki perhatian
terhadap persoalan yang terkait dengan nilai budaya dan karakter, sangat
penting untuk memahami bahwasanya dalam melakukan sebuah penelitian
ditemukan beberapa tantangan yang dimungkinkan berbenturan dengan
berbagai keterbatasan-keterbatasan, baik itu dari pihak peneliti sendiri
maupun dari subjek dan objek penelitian. Oleh karena itu, hasil yang didapat
sekarang adalah sesuai dengan kondisi saat ini dan kemungkinan akan
berbeda bahkan lebih kaya maknanya manakala dilakukan penelitian yang

sama di masa yang berbeda serta memiliki ketentuan yang berbeda pula.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis curahkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan petunjuk, kekuatan, kemampuan, kesabaran, bimbingan dan
kasih sayang sehingga skripsi yang mengangkat judul “Implementasi Pendidikan
Budaya Dan Karakter Bangsa Bagi Siswa Kelas III SD N Kasihan Bantul” dapat
terselesaikan. Tanpa adanya petunjuk, kekuatan, kemampuan, kesabaran,
bimbingan dan kasih sayangNya, penulis menyadari tidak akan mampu

menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang telah penulis susun jauh
dari kesempurnaan, meski upaya telah dilakukan secara maksimal. Selain itu

penulis juga menyadari bahwa apa yang dipikirkan dan menjadi sebuah karya
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tulis skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kealpaan. Hal ini semata-mata
karena terbatasnya pengetahuan dan wawasan yang dimiliki penulis. Untuk itu,
kritik dan saran dari para pembaca yang budiman senantiasa penulis harapkan

dan insyaAllah akan penulis terima dengan sepenuh hati.

Akhirnya, meskipun terbatasnya skripsi ini, harapan penulis semoga

skripsi ini dapat bermanfaat. Aamiin Yaa Robbal aalamiin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

Letak geografis Sekolah Dasar Negeri Kasihan Bantul

Keadaan sarana prasarana sekolah

Proses

1.
2.
3. Proses kegiatan pembelajaran kelas 111 SD N Kasihan Bantul
4.

penerapan dan pengembangan nilai-nilai  karakter guna

menghasilkan generasi bangsa yang berbudaya

B. PEDOMAN WAWANCARA
Ditujukan kepada Bapak Suratno, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD N

Kasihan Bantul untuk mengetahui sejarah berdirinya SD N Kasihan Bantul

dan implementasi pendidikan budaya dan karakter bangsa bagi siswa kelas 111

SD N Kasihan Bantul. Selain kepala sekolah ditujukan pula kepada Bapak

Paimin dan Bapak Wardani, S.Pd selaku Wali Kelas Ill serta Bapak

Sukarjiyono, S.Ag selaku Guru Pendidikan Agama Islam. Selain itu, sebagai

pendukung dalam memperoleh data, wawancara juga dilakukan kepada

beberapa siwa kelas 111 SD N Kasihan Bantul.

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini di antaranya:

Tujuan Pertanyaan
Kepala 1. Apakah sekolah menggunakan kurikulum KTSP?
Sekolah 2. Kapan penetapan KTSP sebagai kurikulum sekolah?

3. Benarkah SD N Kasihan ditunjuk sebagai salah satu sekolah
yang berorientasi kepada pendidikan budaya dan karakter
bangsa? Mengapa?

4. Apa tujuan sekolah dan target sekolah terkait orientasi

pendidikan budaya dan karakter bangsa?

. Nilai karakter apa saja yang dikembangkan sekolah?

6. Bagaimana fungsi nilai karakter yang dikembangkan sekolah
untuk menghadapi problema karakter bangsa dimasa
sekarang?

7. Apa yang menjadi tantangan nyata khususnya dalam
menerapkan pendidikan budaya dan karakter bangsa?

8. Bentuk motivasi seperti apa yang kepala sekolah berikan baik
kepada guru, siswa, maupun karyawan agar penerapan yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik dan lancar?

9. Bagaimana kebijakan yang diberikan kepala sekolah jika
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terdapat siswa/warga sekolah yang masih belul sesuai dengan
penerapan pendidikan karakter?

10. Adakah faktor penghambat/kendala dalam menerapkan
pendidikan budaya dan karakter bangsa?

11. Ditinjau dari sarana prasarana, bisakah dijadikan faktor
pendukung dalam menerapkan pendidikan budaya dan
karakter bangsa?

12. Bagaimana solusi yang diberikan pihak sekolah jika terdapat
Siswa yang belum memenuhi/mencapai nilai standar yang
telah ditetapkan?

13. Bagaimana  caranya  sekolah  meningkatkan  dan
mempertahankan kualitas pendidikan nilai-nilai karakter jika
keadaan sarana prasarana yang terbatas?

Guru

1. Terkait dengan kurikulum, bagaimanakah pendidik/guru
dalam merancang silabus? Apakah memiliki kendala yang
berarti?

2. Dalam proses belajar mengajar berlangsung, siswa berlaku
sebagai subyek/obyek didik?

3. Bagaimana guru/pendidik  menghubungkan penentuan
indikator dengan nilai karakter yang akan dibentuk?

4. Mengenai materi, apa saja yang tergolong dalam materi
pokok?

5. Bagaimana penerapan nilai karakter dalam pembelajaran
materi muatan lokal?

6. Bagaimana penerapan nilai karakter dalam pembelajaran
materi pengembangan diri?

7. Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik menggunakan
pendekatan apa? Mengapa?

8. Terkait dengan penilaian, bagaimana penetapan KKM
masing-masing siswa?

9. Bagaimanakah tindakan guru ketika terdapat peserta didik
yang masih jauh dari penilaian nilai karakter yang
baik/KKM?

10. Bagaimanakah pendapat guru terkait metode dan strategi
pembelajaran yang sebaiknya dilakukan melihat tantangan
nyata dalam dunia pendidikan? motivasi apa yang diberikan
pendidik dalam menerapkan nilai-nilai karakter kepada
siswa?

Karyawan

1.Bagaimana menurut anda, penerapan nilai-nilai karakter yang
dikembangkan oleh sekolah?adakah kendala bagi para
karyawan sekolah?

2.Adakah masukan dari karyawan sekolah dalam menerapkan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam menghadapi
tantangan nyata dalam dunia pendidikan maupun berbangsa
dan bernegara?

Siswa

1.Bagaimana siswa mampu membentuk dirinya dengan nilai-




nilai karakter yang dikembangkan sekolah?

2.Adakah kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai karakter itu?
Seberapa penting nilai-nilai karakter yang dikembangkan
sekolah untuk diri siswa?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Data profil SD N Kasihan Bantul
2. Struktur organisasi SD N Kasihan Bantul
3. Data guru, siswa, dan karyawan SD N Kasihan Bantul
4. Kurikulum, Silabus dan RPP kelas 111 SD N Kasihan Bantul
5. Rencana Aksi Sekolah tahun ajaran 2011-2012
6. Laporan Pendidikan Karakter tahun 2010 SD N Kasihan Bantul



Catatan Lapangan |
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Desember 2012
Jam : 13.00-13.55 WIB
Lokasi : SD N Kasihan Bantul Yogyakarta

Deskripsi data:

Pada observasi kali ini, observer mengobservasi mengenai profil dan
latak strategis sekolah SD N Kasihan Bantul. Mengetahui keadaan dan kondisi
fisik (data gedung) sekolah secara langsung. Selain itu juga mencari tahu tentang
keadaan guru, siswa, karyawan, dan data lain yang ada di lingkungan sekolah

terkait dengan penelitian yang penulis teliti dan lain-lain.

Interpretasi:
Dari hasil penelitian ini peneliti mendapat hasil tentang profil sekolah SD
N Kasihan Bantul, letak strategis SD N Kasihan Bantul, keadaan dan kondisi

fisik, keadaan guru, siswa, serta karyawan SD N Kasihan Bantul.



Catatan Lapangan |1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2012

Jam : 08.00-09.45 WIB

Lokasi : SD N Kasihan Bantul Yogyakarta

Narasumber : Bapak Suratno, S.Pd (Kepala Sekolah SD N Kasihan)

Deskripsi data:

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada Bapak Suratno, S.Pd selaku
kepala Sekolah SD N Kasihan Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan di
dalam ruang kepala sekolah selama kurang lebih satu setengah jam lebih.

Kegiatan wawancara ini menjelaskan mengenai sejarah berdirinya
sekolah, visi dan misi sekolah, dan tujuan sekolah SD N Kasihan Bantul. Selain
itu juga menjelaskan terkait kurikulum yang digunakan sekolah dan program
orientasi/rintisan yakni pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Kegiatan wawancara dan pencarian data ini juga dilakukan untuk
mencari data-data tertulis berupa data Kurikulum KTSP sekolah dan data tertulis

lain yang terkait dengan penelitian yang penulis teliti.

Interpretasi:

Kegiatan wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang
sekolah dan untuk mengetahui data-data tertulis yang terkait penelitian yang
penulis teliti (Kurikulum sekolah, RPP sekolah dan Laporan Pendidikan Karakter
tahun 2011-2012.



Catatan Lapangan 111
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Desember 2012

Jam : 09.00-10.00 WIB

Lokasi : SD N Kasihan Bantul Yogyakarta

Narasumber : Bapak Suratno, S.Pd (Kepala Sekolah SD N Kasihan)

Deskripsi data:

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah SD N Kasihan
Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan di dalam ruang kepala sekolah selama
kurang lebih satu jam.

Kegiatan wawancara ini menjelaskan mengenai implementasi pendidikan
budaya dan karakter bangsa bagi kelas Il SD N Kasihan Bantul. Kegiatan
wawancara dan pencarian data ini juga dilakukan untuk mengetahui penjelasan
data laporan pendidikan karakter sekolah dan data tertulis lain yang terkait dengan

penelitian yang penulis teliti.

Interpretasi:
Kegiatan wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui penjelasan
terkait implementasi pendidikan budaya dan karakter bangsa bagi kelas 111 SD N

Kasihan Bantul serta nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh sekolah.



Catatan Lapangan 1V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2012

Jam : 09.00-10.00 WIB

Lokasi : SD N Kasihan Bantul Yogyakarta

Narasumber : Bapak Suratno, S.Pd (Kepala Sekolah SD N Kasihan)

Deskripsi data:

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah SD N Kasihan
Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan di dalam ruang kepala sekolah selama
kurang lebih satu jam.

Kegiatan wawancara ini menjelaskan mengenai beberapa hal yang
menjadi faktor pendorong/pendukung dan penghambat dari implementasi
pendidikan budaya dan karakter bangsa bagi kelas Ill SD N Kasihan Bantul.
Kegiatan wawancara dan pencarian data ini juga dilakukan untuk mengetahui
penjelasan penerapan dan pengembangan nilai budaya dan karakter bangsa di SD
N Kasihan Bantul. Selain itu, untuk mengetahui beberapa hal yang menjadi
tantangan nyata sekolah terkait penelitian yang penulis teliti.

Interpretasi:

Kegiatan wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui penjelasan
terkait faktor pendorong/pendukung dan penghambat dari implementasi
pendidikan budaya dan karakter bangsa bagi kelas 11l SD N Kasihan Bantul serta
nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh sekolah. Selain faktor juga terdapat
penjelasan terkait tantangan nyata yang dihadapi sekolah terkait penelitian yang
dilakukan.



Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2012
Jam :09.00-10.00 WIB
Lokasi : SD N Kasihan Bantul Yogyakarta

Narasumber : Bapak Suratno, S.Pd (Kepala Sekolah SD N Kasihan)



Nilai Deskripsi

Religius Sikap dan tindakan yang menunjukkan cara berpikir
maupun perkataan seseorang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan atau yang
berkaitan dengan ajaran agama.

Disiplin Sikap dan tindakan yang menunjukkan pola perilaku
yang tertib sesuai tata aturan yang berlaku.

Jujur Sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya

menjadikan diri sebagai orang yang selalu berkata
yang sebenarnya dan dapat dipercaya yang terwujud

dalam perkataan, tindakan maupun pekerjaan.

Peduli Lingkungan
(Kebersihan)

Suatu sikap dan tindakan seseorang yang selalu

berupaya mencegah kerusakan dan menjaga

kelestarian lingkungan di sekitarnya.

Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya) negara dan Tuhan Yang

Maha Esa.

Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Demokrasi

Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sesama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Cinta Tanah Air

Suatu sikap yang menunjukkan  kesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik

bangsanya.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya.




10 | Rasa Ingin Tahu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat dan didengar.

11 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain.

12 | Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.




Nilai Budaya dan Karakter Bangsa di SD N Kasihan Bantul

eMemiliki tata tertib tiap kelas

No Nilai Sasaran Indikator Sekolah Indikator Kelas Sudah | Proses
1 Religius Siswa eMemiliki tempat ibadah eBerdoa sebelum dan sesudah | V
Guru pelajaran

Karyawan eMemberikan kesempatan |[¢Memberikan kesempatan kepada v
Wali Murid untuk beribadah peserta didik menjalankan ibadah
eMemperingati  hari  besar [#Membiasakan berinfaq pada hari v
keagamaan Jum’at
eMembiasakan latihan Qurban \
2 Disiplin Siswa eMemiliki catatan kehadiran Membiasakan masuk sekolah/kelas | V
Guru sebelum pukul 07.00
Karyawan e Memberikan penghargaan [eMembiasakan mematuhi aturan v
siswa yang disiplin sekolah/kelas
eMemiliki tata tertib sekolah v




eMemiliki aturan dan sangsi

yang adil bagi pelanggar tata

tertib
Jujur Siswa eMemasang fasilitas tempat leMenyediakan  fasilitas  tempat
Guru temuan barang hilang temuan barang
Karyawan eMenyediakan  kotak  saran |[ePapan pengumuman barang hilang
pengaduan
eMenyediakan kantin kejujuran |eLarangan menyontek
eLarangan  membawa  alat |[eTransparansi laporan keuangan
komunikasi pada saat ulangan/
ujian
ePenilaian kejujuran tiap kelas
Peduli  Lingkungan | Siswa ePembiasaan hidup bersih ePembiasaan potong rambut, kuku,
(Kebersihan) Guru rapi berpakaian, sikat gigi




Karyawan
Sekolah

Kelas

ePembiasaan

kebersihan

ePembiasaan

lingkungan

menjaga

menata

ePembiasaan kebersihan MCK

eMenjaga kelas agar tetap bersih,
merapikan tata letak meja belajar,
meja guru, papan tulis, mading
kelas dan alat peraga

el omba kebersihan kelas

eJum’at bersih dengan
menggerakkan siswa, guru,
masyarakat

e Tersedianya tempat sampah

eMemasang stiker tentang
pentingnya kebersihan

eMenguras bak air seminggu sekali

ePemberian  pengharum  tempat




buang air, bergilir tiap kelas

Tanggung Jawab Siswa eMembuat  laporan  setiap |ePelaksanaan tugas piket secara
Guru kegiatan yang dilakukan dalam | teratur
Karyawan bentuk lisan maupun tertulis
eMelakukan tugas tanpa disuruh |ePeran serta aktif dalam kegiatan
eMenunjukkan prakarsa untuk [eMengajukan  usul  pemecahan
mengatasi masalah  dalam | masalah
lingkup terdekat
eMenghindarkan  kecurangan
dalam pelaksanaan tugas
Kreatif Siswa eMenciptakan  situasi  yang |eMenciptakan situasi belajar yang
Guru menumbuhkan daya berpikir | bisa menumbuhkan daya pikir dan
Karyawan dan bertindak kreatif bertindak kreatif

ePemberian tugas yang menantang




munculnya karya-karya baru baik

yang autentik maupun modifikasi

Demokrasi

Siswa
Guru

Karyawan

eMelibatkan warga sekolah
dalam setiap pengambilan
keputusan

eMenciptakan suasana sekolah
menerima perbedaan
ePemilihan kepengurusan kelas

secara terbuka

eMengambil keputusan kelas secara
bersama melalui musyawarah dan
mufakat

ePemilihan  kepengurusan  kelas
secara terbuka

eSeluruh produk kebijakan melalui
musyawarah dan mufakat
eMengimplementasikan model-
model pembelajaran yang dialogis

dan interaktif

Cinta Tanah Air

Siswa

Guru

eMenggunakan produk dalam

negeri

eMemajangkan foto presiden dan

wakil presiden, bendera negara,




Karyawan

eMenggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan
benar

eMenyediakan informasi dari
berbagai sumber (cetak dan
elektronik) tentang kekayaan

alam dan Budaya Indonesia

lambang negara, peta Indonesia,
gambar  kehidupan masyarakat
Indonesia

eMenggunakan  produk  buatan

dalam negeri

Toleransi

Siswa
Guru

Karyawan

eMenghargai dan memberikan
perlakuan yang sama terhadap
selurun warga sekolah tanpa

membedakan suku, ras, agama,

eMemberikan pelayanan yang sama
terhadap seluruh warga kelas tanpa
membedakan suku, ras, agama,

golongan, status sosial dan status




golongan, status sosial, status
ekonomi dan kemampuan khas
eMemberikan perlakuan yang
sama terhadap stakeholder
tanpa membedakan suku, ras,
agama, golongan, status sosial

dan status ekonomi

ekonomi

eMemberikan pelayanan terhadap

anak berkebutuhan khusus

eBekerja dalam kelompok yang

berbeda

10

Rasa Ingin Tahu

Siswa
Guru

Karyawan

eMenyediakan media
komunikasi atau informasi
(cetak atau elektronik) untuk
berekspresi bagi warga satuan

pendidikan

eMenciptakan suasana kelas yang

mengundang rasa ingin tahu




eMemfasilitasi warga satuan
pendidikan untuk
bereksplorasi dalam

pendidikan, ilmu pengetahuan,

teknologi dan budaya

eEksplorasi  lingkungan  secara
terprogram
eMengimplementasikan model-

model pembelajaran yang dialogis
dan intensif

eTersedia media komunikasi dan
informasi (media cetak atau media

elektronik)

11

Menghargai Prestasi

Siswa
Guru

Karyawan

eMemberikan penghargaan atas
hasil prestasi kepada warga

satuan pendidikan

eMemberikan penghargaan atas

hasil karya peserta didik




eMemajang tanda-tanda

penghargaan prestasi

eMemajang tanda-tanda
penghargaan prestasi di setiap

kelas

eMenciptakan suasana pembelajaran
untuk memotivasi peserta didik

berprestasi

12

Gemar Membaca

Siswa
Guru

Karyawan

eProgram wajib membaca

eFrekuensi kunjungan
perpustakaan

eMenyediakan fasilitas dan
suasana menyenangkan untuk

membaca

eDaftar buku atau tulisan yang
dibaca peserta didik

eFrekuensi kunjungan perpustakaan

ePembelajaran yang memotivasi
peserta didik yang menggunakan

referensi




ePemasangan slogan-slogan
pembangun motivasi peserta
didik

ePemasangan tulisan Jawa

ePerpustakaan masuk kelas
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